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Background  
Indonesia - Indigenoues Peoples and Mining Context

• Negara kepulauan yang dihuni oleh 
penduduk asli berbagai suku
(indigenous tribes), dikenali ada
1,340 etnis.                               
(source: Britannica.com)

• Salah satu negara di dunia yang 
paling beragam etnisnya, lebih dari
360 kelompok etno-linguistik
(source:www.cambridge.org)

• Negara yang kaya sumber daya
mineral, “a global player in mining” 
(source: trade.gov/country-
commercial-guides/Indonesia-
mining; January 2024)

Sumber: Pinterest 



Sumber: PricewaterhouseCoopers



Indigenous Peoples 
Theory and Concepts
• Indigenous and tribal peoples are often 

known by national terms such as native 
peoples, first nations,…., hunter-gatherers, 
or hill tribes. (Source: ILO Convention No. 
157/ 1957; No. 169/ 1989)

• Masyarakat Adat, kelompok masyarakat 
yang memiliki sejarah asal-usul dan 
menempati wilayah adat secara turun 
temurun. (Source: aman.or.id)

Sumber: KITLV – 10434 



• Indigenous in theory → tribal 
community, self-claimed, 
acknowledged by other members, 
and proven by descent or borned. 
(Sumber: Sawyer and Gomez, 
2008)

• Kelompok masyarakat dengan 
hubungan darah, pre-colonial atau 
pribumi, etnis minoritas yang 
termajinal, yang paling awal 
menempati suatu daerah 
berdasarkan penelusuran sejarah, 
self-acknowledgment. (Source: 
Good Practice Guide: Indigenous 
Peoples and Mining, ICMM, 2015)

Sumber: Dokumentasi pribadi 



GAP on Conception and Perception
Land’s Values and Ownership
• Indigenous Peoples groups: 

terkoneksi dengan manusia dan 
leluhurnya, selalu menyediakan dan 
sumber kehidupan yang tidak ada 
habisnya;

• Mining investor: sebuah kesempatan 
untuk dieksplorasi dan dieksploitasi, 
tempat yang lebih produktif dan 
menjadikan masyarakat yang lebih 
beradab atau “civilized” society

(Terinspirasi oleh Film “AVATAR”, 2009)



• Gap dalam memahami dan 
menyadari  transformasi social 
dan lingkungan → a rapid and 
massive “modernization” 
process

• Kesenjangan pemahaman dan 
less-sensitivity diantara para 
pemangku kepentingan industri 
tambang (negara dan korporasi 
tambang) terhadap 
“indigenousness” issue pada 
komunitas yang terdampak



RECOGNITION and POSITIONING
Social and Political Aspect
• Orde Baru

• Kekuasaan terpusat (centralistic)

• Exclusion of Indigenous People and labelling 

• Reformasi

• Otonomi Daerah (decentralistic)

• Keterbukaan informasi

• Kebangkitan “identitas” masyarakat asli → masyarakat adat

• Kongres AMAN tahun 1999

• Momentum signifikan

• Trauma kolektif → semangat kebersamaan

• Global networking → reconstructing image/label/performance

(sumber: Tania Li, 2001)

Sumber: voaindonesia.com 

Sumber: psm.com.au 



Research’s case:
Rio Tinto’s Recognition

• Tambang emas PT Kelian 
Equatorial Mining pengakuan 
terhadap IP sebagai 
landowners –fase eksplorasi

• Pergeseran posisi kekuasaan 
–from landowners → labors

• Transformasi sosial → 
pergeseran kelas 

Sumber: Dokumentasi pribadi 



Normative Level
Regulasi, Kebijakan, Protocol dan Standard

• ILO, ICMM, ISO 26000

• Social Performance Standard

• KEPMEN ESDM No. 1824/ 2018 
tentang Pedoman Pelaksanaan 
Pengembangan dan 
Pemberdayaan Masyarakat 
(PPM); dan No. 1827 tentang 
Pedoman Pelaksanaan Kaidah 
Teknik Pertambangan yang Baik

• PERATURAN DAERAH 

• RUU Masyarakat Hukum Adat

• IFC Guidance Note 7/ 2007 
Indigenous Peoples

• IFC Performance Standarad 8/ 
2012 Cultural Heritage



Implementation of IFC 7 and IFC 8
Newcrest Mining Ltd.
Lihir island, Papua New Guinea

Sumber: Dokumentasi pribadi 

Sumber: announcements.asx.com.au 



Why?



Root Cause

• Engagement strategy?

• Unfinished promises?

• Unclarity on policies & regulations?  

• HRDD, EIA, ESIA standard

•  Ethnographic Research based

• Socio-historical approach → key 
aspect

Sumber: Dokumentasi pribadi 



Conclusion

• Deep sensitivity on the local social, cultural 
and political context –state, mining 
corporations and elites groups from affected 
Indigenous Peoples’ groups

• Commitment to sustainability after the mine 
closure

• Indigenous’ ethnic identity becomes political 
commodity → a field of power contestation, 
and a continuous history and contemporary 
(Tania Li, 2000)

• Risk: The rise of indigeneity politics at local 
and regional level 

• Preventing the new form of capitalism on 
behalf of “Adat”.

Sumber: Dokumentasi pribadi 



TERIMA KASIH
• IG: djandamrani

• FB: rani djandam

• LinkedIn: Ajarani Mangkujati Djandam

• Email: ajarani.djandam@gmail.com

“MATAHARI TERBIT DI SUNGAI KELIAN”
Sumber: Dokumentasi pribadi 
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